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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji proses produksi musik dalam pembuatan jingle Pilkada
Bantul 2024 berjudul Bantul Wilujeng, dengan fokus pada proses kreatif dalam
produksi musik jingle Bantul Wilujeng. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi terbatas, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan teori produksi musik Russ Hepworth-Sawyer dan teori proses
kreativitas R. Keith Sawyer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi
jingle Bantul Wilujeng berlangsung melalui tahapan pra-produksi, produksi, dan
pasca-produksi yang dapat dipetakan sesuai dengan teori produksi musik,
meskipun dalam praktiknya berlangsung secara adaptif akibat keterbatasan waktu,
fasilitas, dan tuntutan institusional. Proses kreatif memanfaatkan seluruh tahapan
kreativitas menurut R. Keith Sawyer, namun tidak dijalankan secara linier,
melainkan berlangsung secara berulang dan tumpang tindih melalui dinamika
kolaborasi dan negosiasi antar pihak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa produksi
jingle Bantul Wilujeng merupakan praktik produksi musik yang kolaboratif,
kontekstual, dan adaptif dalam konteks kampanye politik daerah.

Kata kunci: eksplorasi, proses produksi, musik, jingle
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ABSTRACT

This study examines the music production process of the 2024 Bantul local election
jingle entitled Bantul Wilujeng, focusing on creative process in the music
production of the Bantul Wilujeng jingle. This research employs a qualitative
approach using a case study method. Data were collected through in-depth
interviews, limited observation, and document analysis, and were analyzed using
Russ Hepworth-Sawyer’s music production framework and R. Keith Sawyer’s
creativity process theory. The findings indicate that the production process of
Bantul Wilujeng followed the stages of pre-production, production, and post-
production as outlined in music production theory, although in practice the process
was adaptive due to time constraints, limited facilities, and institutional demands.
The creative process utilized all stages of creativity proposed by R. Keith Sawyer;
however, these stages were not applied linearly but occurred iteratively and
overlapped through collaborative dynamics and ongoing negotiation. This study
concludes that the production of Bantul Wilujeng represents a collaborative,
contextual, and adaptive music production practice within the setting of a regional
political campaign.

Key words: exploration, production process, music, jingle
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik adalah medium komunikasi yang sangat kuat karena mampu
menjangkau berbagai lapisan masyarakat secara emosional. Tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, musik juga dapat menjadi alat untuk menyampaikan pesan-pesan
penting, termasuk dalam konteks politik. Seperti yang dikemukakan oleh Pratiwi
(2020), ‘dalam konteks situasi politik di Indonesia pada suatu periode, musik
memiliki peranan dan turut mewarnai jalannya pemilihan umum di negara ini.
Kutipan ini menggambarkan bagaimana musik tidak hanya menjadi pelengkap
dalam kampanye politik, tetapi juga bisa menjadi faktor strategis dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Peran
ini sangat relevan di masa sekarang, terutama karena masyarakat sering kali lebih
mudah menerima informasi yang dikemas secara kreatif. Sifat universal musik
menjadi sesuatu yang tidak asing bagi banyak orang sekaligus berperan besar dalam
kehidupan manusia (Irawan et al., 2024). Musik sebagai media komunikasi politik
juga terlihat dalam konteks Pilkada Bantul 2024. Untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pilkada, pemerintah melalui Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Bantul memanfaatkan relevansi musik dengan menyelenggarakan sayembara jingle
dan maskot bertajuk 'Bantul Wilujeng.'

Sayembara dalam kategori jingle dan maskot berhasil dimenangkan oleh

mahasiswa ISI Yogyakarta. Pengumuman juara sayembara disampaikan oleh



Komisi Pemilihan Umum Bantul pada Selasa, 14 Mei 2024, di Pendopo KPU
Bantul. Agata Dea Fernanda Rubyarto, mahasiswa Program Studi S1 Desain
Komunikasi Visual FSR ISI Yogyakarta, memenangkan juara pertama untuk
kategori Maskot. Prestasi tersebut juga diikuti oleh Wahyuwidi Satya Maitri
Theodore, mahasiswa Program Studi S1 Musik FSP ISI Yogyakarta, yang berhasil
menjadi juara pertama untuk kategori Jingle (ISI Yogyakarta, 2024).

Proses produksi untuk “Bantul Wilujeng” memakan waktu 3 hari. Menurut
Wahyuwidi Satya Maitry Theodore selaku Music Arranger, produksi untuk “Bantul
Wilujeng” tergolong cepat. Penggunaan perangkat lunak DAW (Digital Audio
Workstation) menjadi faktor penentu dalam kecepatan dan kemudahan produksi
'Bantul Wilujeng'. DAW adalah perangkat lunak musik yang memungkinkan
perekaman dan pemantauan langsung melalui aplikasi tertentu, merekam suara dari
instrumen virtual, mengedit trek yang telah direkam, serta menggabungkannya
dengan file lainnya (Putra & Sepdwiko, 2024). Penggunaan DAW memberikan
kemudahan bagi para produser karena metode ini tidak membutuhkan ruangan
besar untuk peralatan rekaman, karena sebagian besar peralatan tersebut sudah
dikonversi dalam bentuk virtual perangkat lunak melalui Virtual Studio Technology
atau biasa dikenal dengan istilah VST (Kusumaningrum & Sukistono, 2020). Meski
teknologi seperti VST mempermudah aspek teknis dalam produksi musik, peranan
kreativitas dan seni tetap menjadi elemen penting untuk menghasilkan karya yang
memiliki nilai artistik sekaligus relevansi kontekstual. Dalam hal ini, kreativitas
produser dan musisi sangat diperlukan untuk mengadaptasi teknologi ke dalam visi

artistik mereka.



Menurut Pramuditya & Hananta (2023), proses produksi musik, meskipun
melibatkan teknologi, tetap mengandung unsur kreativitas dan seni yang
beradaptasi dengan aspek teknis agar hasilnya dapat disajikan dengan baik. Unsur
kreativitas dalam produksi musik meliputi kemampuan untuk merancang melodi,
lirik, dan aransemen yang tidak hanya menarik secara musikal tetapi juga relevan
dengan konteks sosial-politik. Sementara itu, unsur seni tercermin dalam cara
musisi dan produser menggambarkan pesan yang ingin disampaikan melalui
elemen-elemen musikal seperti harmoni, dinamika, dan tekstur suara. Pramuditya
dan Hananta (2023) berpendapat bahwa kajian lebih terhadap aspek ini diperlukan
karena produksi musik merupakan kelanjutan yang integral dari proses komposisi
atau penciptaan musik, yang sangat diperlukan di era modern saat ini.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kajian
produksi musik dan kreativitas melalui pendokumentasian proses produksi jingle
dalam konteks institusional. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bagaimana
elemen budaya lokal seperti karawitan dan pelafalan bahasa Jawa, diintegrasikan
dalam proses produksi musik modern sebagai bagian dari strategi kreatif.

Pada intinya, penelitian ini berfokus pada analisis proses produksi lagu
"Bantul Wilujeng". Proses ini dikaji melalui integrasi teori produksi musik Russ
Hepworth-Sawyer, yang mencakup tahapan pra-produksi, produksi, dan
pascaproduksi, serta teori kreativitas R. Keith Sawyer, yang terdiri dari delapan
tahap: Find and Define the Problem, Gather Information, Generate Ideas,
Incubation, Insight, Evaluate Ideas, Implement and Execute, dan Evaluate and

Reflect. Dalam penelitian ini, teori produksi musik Hepworth-Sawyer digunakan



untuk memetakan tahapan kerja teknis dan alur produksi, sedangkan teori
kreativitas R. Keith Sawyer digunakan untuk menjelaskan dinamika pengambilan
keputusan kreatif yang muncul dalam setiap tahapan tersebut. Kedua teori ini saling
melengkapi: produksi menyediakan struktur proses, sementara kreativitas
menjelaskan mekanisme kolaboratif dan generatif di balik proses tersebut.
Penelitian ini juga menjelaskan peran teknologi dan konteks sosial-budaya
dalam proses kreatif produksi musik, khususnya dalam produksi jingle pada
konteks institusional. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan praktik produksi musik, terutama dalam pemanfaatan

teknologi dan integrasi elemen budaya lokal dalam karya musik modern.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijabarkan, dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses produksi musik dalam pembuatan lagu Pilkada Bantul
2024 ‘Bantul Wilujeng’ berdasarkan teori produksi musik Russ Hepworth-
Sawyer dan teori kreativitas R. Keith Sawyer?

2. Bagaimana proses kreatif dalam kolaborasi antara pencipta lagu, musisi, dan
tim KPU Bantul dalam proses pembuatan lagu ‘Bantul Wilujeng’
berdasarkan teori produksi musik Russ Hepworth-Sawyer dan teori

kreativitas R. Keith Sawyer?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses produksi musik dalam pembuatan lagu Pilkada Bantul
2024 ‘Bantul Wilujeng’ berdasarkan teori produksi musik Russ Hepworth-
Sawyer dan teori kreativitas R. Keith Sawyer.

2. Mengetahui bagaimana pencipta lagu, musisi, dan penyelenggara pilkada
berkolaborasi dalam proses pembuatan lagu ‘Bantul Wilujeng’ berdasarkan
teori produksi musik Russ Hepworth-Sawyer dan teori kreativitas R. Keith

Sawyer.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses produksi
musik, khususnya dalam konteks kolaborasi kreatif antara produser, musisi, dan
klien, membuka wawasan mengenai hubungan musik dengan politik, menjadi
acuan bagi penelitian - penelitian mendatang
2. Manfaat Praktis

Memberikan wawasan praktis bagi produser musik, musisi, dan pelaku seni
lainnya terkait produksi musik untuk kampanye atau keperluan institusional
tertentu, dengan menyoroti pola kolaborasi antara produser, musisi, dan pihak

terkait dalam proses produksi.



E. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian akan tersaji dalam bentuk skripsi yang memiliki sistematika
penulisan sebagai berikut. Bagian pertama merupakan pendahuluan yang berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bagian
kedua adalah Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bagian ketiga memuat metode
penelitian. Bagian keempat berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian terakhir

adalah penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.





